BAB II

PEMBAHASAN

2.1  Strategi  
Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratos artinya militer, dan ag artinya memimpin), yang berarti seni atau ilmu untuk menjadi seorang jenderal. Pada awalnya strategi merupakan suatu. Istilah strategi mula-mula dipake dikalangan militer dan diartikan sebagai seni dalam merancang operasi peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi kedalam posisi perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh kemenagan (Asrori, 2013). Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang akan hendak dicapai (Faruq, 2014) Menurut Nanang Fatah & H. Mohammad Ali. (2008:237) mendefinisikan bahwa  strategi adalah pemikiran konseptual, realistis dan komprehesi tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Arifin, 2017))
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah pemikiran tentang langkah –langkah untuk mencapai sasaran yang diperlukan.

 Menurut Onong Uchjana (2004:29) mengatakan bahwa strategi ada hakekatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan( (Rahutomo, 2013)). Menurut David (2012:22), manajemen strategik dapat didefinisikan sebagai seni dan pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasi, serta mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya (Faruk,2014)
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah sebuah konsep yang sifatnya nyata yang membahas tentang tata cara atau langka yang ingin dicapai.

2.2 Humas
Humas merupakan bagian yang integral bagi organisasi (Nibrastari, 2018). Humas selalu berusaha melaksanakan beberapa kegiatan yang bertujuan memperoleh kepercayaan, saling pengertian, dan citra yang baik dari masyarakat. Karena sasaran humas adalah menciptakan opini publik yang baik menguntungkan semua pihak (Rachmadi, 1996).  
Jadi, humas adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh kepercayaan dan medapatkan citra yang positif dari masyarakat

Humas dalam Islam dapat dikatakan sebagai dakwah pengenalan Islam. Dakwah ini berfungsi sebagai pengenalan Islam kepada masyarakat. Seorang pendakwah atau orang yang mensosialisasikan Islam pada masyarakat yang paling sukses adalah nabi Muhammad SAW (Jaelani,  2018).
Jadi, dapat dikatakan bahwa Islam lebih duluan mengenal humas. Humas dalam Islam disebut dengan dakwah, dan seorang humas yang paling sukses dalam Islam adalah nabi Muhammad SAW. Dimana beliau mampu mensosialisasikan atau mendakwahkan agama Islam kepada masyarakat di seluruh dunia.
humas adalah manajemen reputasi organisasi  (Kurnia, Santoso, & Rahmanto, 2013) Humas  adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatau lembaga atau organisasi dengan pihak masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik, hubungan yang harmonis, saling mempercayai dan menciptakan citra yang positif (Ruslan, 2002). 
Jadi, dapat dikatakan humas adalah usaha untuk menciptakan interaksi yang baik. 
2.3 Strategi Humas

Strategi humas adalah aspek yang dilakukan humas untuk meberikan citra yang baik sebagai tujuan akhir  (Setyanto, 2017). Menurut Ahmad S. Adnanputra yang dikutip oleh Ruslan, (2006:134) mengatakan bahwa strategi humas adalah alternatif  optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan humas dalam kerangka suatau rencana humas (Rumimpunu & Harilama, 2014). 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa strategi humas adalah  pihak humas menyediakan alternative dan memilih salasatu alternate yang dianggap optimal guana mencapai tujuannya.  Oleh karena itu Strategi humas yang dibangun oleh seorang humas dapat menanamkan kepercayaan kepada publik tidak hanya untuk memperoleh citra positif, tetapi citra positif yang sudah dibangun perlu dipertahankan dan terus diperkenalkan kepada masyarakat (Herlina,2015:494). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa startegi humas yang dibangun oleh seorang humas, harus strategi yang bisa membangun kepercayaan pada publik.

salah satu  strategi humas  yang optimal yang digunakan  humas  yaitu melalui sosialisasi media online seperti  yang diungkapkan oleh Syaeful Anwar  dalam penelitiannya yang berjudul sosialisasi progam pendidikan inklusi berbasis ICT dan implikasinya terhadap peningkatan jumlah peserta didik baru di SD Purba Adhi Suta Purbalingga, mengatakan sosialisasi melalui media online teknologi informasi yang digunakan diantaranya blog, facebook, Instagram, watshap dan pembuatan video youtube dapat memberikan informasih terkait program sekolah, kegiatan penunjang akademik, ekskul, fasilitas sekolah, prestasi sekolah dan informasih mengenai penerimaan peserta didik baru (Anwar, 2020). 
Dari pengertian di  atas dapat dikatakan bahwa strategi humas adalah cara yang maksimal yang dipilih untuk menempuh tujuan sesuai apa yang direncanakan humas. Serta diharuskan pada seorang humas untuk memilih startegi yang mampu membangun citra yang baik sehingga muncul kepercayaan kepada masyarakat dan selalu berusaha semaksimal mungkin mempertahankan citra baik yang dimiliki oleh organisasi. Dan mengenai strategi yang optimaldigunakan humas adalah melalui sosialisasi media online.

Menurut Harwood Child yang dikutip oleh Rosady Ruslan (2005:124) ada beberapa strategi humas untuk merancang suatu informasi yaitu sebagai berikut : 
2.3.1 Strategi of publicity 

Strategi ini dalam bentuk kampanye bertujuan untuk menyampaikan pesan melalui publikasi suatu berita melalui kerja sama dengan berbagai media masa.  

Jadi, bisa dikatakan bahwa strategi of publicity adalah strategi  yang sifatnya  disampaikan melalui kerja sama dengan media lain
2.3.2 Strategi of persuation 

Strategi ini bertujuan untuk membujuk public melalui tehnik sugesti dengan mengangkat melalui emosional dari suatu cerita atau artikel.

Jadi bisa dikatakan bahwa strategi of persuation adalah strategi yang sifatnya pihak humas berusaha membujuk public dengan berusaha mempengaaruhi emosionalnya melalui suatu suatu cerita atau artikel yang disampaikan.
2.3.3 Strategi of argumentation
Strategi ini biasa digunakan untuk mengantisipasi jika ada berita yang negative kemudian dibentuk berita tandingan dengan argumentasi yang logis.
 Jadi bisa dikatakan bahwa Strategi of argumentation  yaitu strategi dimana pihak humas dengan membuat berita tandingan sebagai bentuk usaha untuk mengantisipasi jika ada berita yang sifatnya negative.
2.3.4 Strategi of image
Strategi ini bertujuan untuk membentuk  suatu berita yang positif dalam publikasi untuk menjaga citra lembaga.

Jadi bisa dikatakan bahwa  Strategi of image yaitu strategi yang ditempu humas dengan membentuk suatu berita yang positif dengan tujuan menjaga citra organisasi. 
Dalam membangun sebuah strategi, humas perlu kreatifitas memperhatikan tugas yang diembannya., karna tugas seorang humas menjadi bagian dari strategi (Artis, 2011.) 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa humas perlu mempehatikan setiap tugas yang diembannya dan penuh kreatifitas, karna tugas humas bahagian dari strategi seorang humas. Menurut Rumati (2002:39) tugas humas adalah sebagai berikut :
2.3.1 Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi/ pesan secara lisan, tertulis, atau melalui gambar (visual) kepada masyarakat, sehingga masyarakat mempunyai pengertian yang benar tentang hal-hal atau segenap tujuan yang ada disekolah serta kegiatan yang akan dilakukan.
2.3.2 Mempelajari dan melakukan analisis reaksi masyarakat terhadap kebijakan lembaga/sekolah maupun segala macam pendapat (public acceptance dan non acceptance)
2.3.3 Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion, dan perubahan sikap (Ruslan, Public Relations dan Komunikasi, 2008).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dikatakan peran humas adalah selalu berusaha memperhatikan reaksi masyarakat serta melakukan evaluasi dan selalu membangun hubungan yang baik dengan masyarakat termasuk media masa.
Menurut Oxley dalam buku Yosal Iriantara (2004:57) menyebutkan tugas humas yang pada intinya adalah untuk memberi layanan pada orang-orang yang disebut manajemen. Secara rinci, tugas-tugas tersebut adalah:

2.1.3.1 Memberikan saran kepada manajemen tentang semua perkembangan internal dan eksternal yang mungkin mempengaruhi hubungan organisasi dengan publik-publiknya.
2.1.3.2 Meneliti dan menafsirkan untuk kepentingan organisasi, sikap publik-publik utama pada saat ini atau antisipasi sikap publik-publik pokok terhadap organisasi.
2.1.3.3 Bekerja sebagai penghubung antara manajemen dan publik-publiknya.
2.1.3.4 Memberi laporan berskala kepada manajemen tentang semua kegiatan yang mempengaruhi hubungan publik dan organisasi (Iriantara, 2004).
Berdasarkan pengertian Oxley di atas dapat diartikan bahwa tugas humas adalah untuk memperkenalkan organisasi kepada masyarakat sehingga masyarakat mengetahui program atau pun hal-hal yang dimiliki organisasi tersebut yang bertujuan membangun sekaligus meningkatkan citra organisasi di mata masyarakat. Lain dari pada itu humas juga menjadi pintu informasi karna menjadi tempat masuknya dan keluarya informasi (Meilyna, 148).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang humas dituntut untuk memiliki kemampuan dalam hal berkomunikasi, ahli dalam pemasaran serta mampu membangun citra yang positif dimata masyarakat.
Setiap humas membutukan strategi yang matang agar setiap tujuan yang diinginkanya dapat tercapai dengan baik. Menurut Widjaja (2010:55), tujuan humas adalah untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi di suatu pihak dengan publik dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik. Sedangkan menurut Jefkins (2003:54) tujuan dari Humas adalah sebagai berikut : 

2.2.3.1 Menciptakan  citra yang baik  di mata masyarakat sehubungan dengan adanya kegiatan-kegiatan baru dilakukan oleh lembaga

2.2.3.2 Menyebar luaskan cerita sukses organisasi kepada masyarakat
2.2.3.3 Memperkenalkan organisasi kepada masyarakat luas.

2.2.3.4 Memperbaiki hubungan antara organisasi dengan masyarakat berkaitan dengan terjadinya suatu peristiwa yang mengakibatkan ancaman yang berupa kesalah pahaman yang terjadi dalam masyarakat.

2.2.3.5 Menciptakan identitas organisasi yang baru

2.2.3.6 Menyebarluaskan informasih mengenai aktifitas dan partisispasi para pimpinan organisasi.
Berdasrkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan humas yaitu menciptakan citra yang baik, menyebar luaskan cerita sukses organisasi dan juga terus menyebar luaskan setiap kebijakan yang ada dalam organisasi. Oleh karena itu tentunya untuk memanifestasikan semua itu membutuhkan cara-cara atau strategi yang matang bagi humas. Sehinnga Humas juga  harus menguasai beberapa kemampuan karna humas sangat berperan penting dalam suatu lembaga, khususnya dalam membentuk  citra organisasi (Sisilia & Herlina, 493). 
Ada beberapa potensi yang harus dimiliki oleh humas  yaitu sebagai komunikator  atau  juru bicara organisasi dalam melakukan hubungan timbal balik antara pemerintah daerah dengan masyarakat umum (Lubis, 2012). sebagai backup management yaitu melaksanakan dukungan manajemen bagi organisasi seperti bagian,operasional, teknik, keuangan, serta memasarkan demi tercapainya suatu kerangka tujuan dalam suatu organisasi, dan Humas juga harus mampu menciptakan citra positif bagi organisasi (Hannah, & Ashari, 2018) .

Dari penjelasan di atas bahwa maka dapat disimpulkan bahwa setiap strategi yang dilaksanakan humas karna adanya suatu tujuan yang ingin dicapai, dan setiap tujuan yang ingin dicapai diperlukan strategi yang matang. Sehingga seorang humas harus membutuhkan penguasaan terhadap tugas yang diembannya serta menjadi humas yang punya potensi.
2.4  Citra
Citra merupakan tujuan utama sekaligus reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi setiap lembaga/organisasi. Citra tidak lepas dari opini publik, sedangkan baik atau buruknya citra yang dihasilkan akan ditentukan oleh lembaga itu sendiri (Nugraheni & Wijaya, 2017). 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa citra tidak terlepas dari opini publik, citra juga  menjadi tujuan paling utama dalam setiap organisasi dan menjadi prestasi bagi setiap organisasi. Dan baik buruknya citra suatu lembaga ditentukan oleh lembaga itu sendiri.

Sementara menurut Biel (1992:363) citra perusahaan merupakan kesan psikologis dan gambaran dari berbagai kegiatan suatu perusahaan di mata khalayak  publiknya yang berdasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman-pengalaman yang telah diterimanya (Made suci pratiwi, 2014). Kotler mendefinisikan bahwa citra adalah jumlah dari keyakinan-keyakinan, gambaran-gambaran dan kesan–kesan yang dimiliki suatu seseorang atau obyek. Dimana objek yang dimaksud adalah berupa orang juga termasuk organisasi (Trimana, 94). Menurut Frank Jefkins (2007:117) definisi citra dalam konteks humas, citra diartikan sebagai “kesan, gambaran, atau impresi yang tepat (sesuai dengan kenyataan) atas sosok keberadaan berbagai kebijakan personil personil atau jasa-jasa dari suatu organisasi atau perusaahaan. Ardianto mendefinisikan citra sebagai gambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan realitas, citra adalah dunia menurut persepsi. citra adalah kesan, perasaan, gambaran dari public terhadap perusahaan. Citra juga dapat didefinisikan sebagai Kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi (Nugrahenil & Wijaya, 2017). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka citra dapat dikatakan sebagai kebijakan personil atau jasa-jasa dalam suatu lembaga melahirkan kesan masyarakat organisasi sehingga muncul kepercayaan terhadap oraganisasi tersebut.                   

Citra yaitu kesan dan gambaran yang ada di dalam benak seseorang. Sehingga citra dapat berubah menjadi buruk atau negatif, apabila kemudian ternyata tidak didukung oleh kemampuan atau keadaan yang sebenarnya (Kasali, 2005). Citra juga dengan sengaja diciptakan agar bernilai positif terhadap suatu organisasi atau lembaga, karena Citra merupakan aset terpenting dari suatu organisasi (Rosady, 2005). Citra dalam suatu lembaga diarahkan pada perwujudan sebagai instituasi yang berkualitas serta peduli pada kondisi masyarakat dan adaptif terhadap berbagai perkembangan maupun tuntutan masyarakat citra ini biasa disebut citra posistif  (Dewi, 2019)
Dari pengertian di atas disimpulkana  bahwa citra adalah gambaran atau kesan yang ada dalam benak seseorang terhadap suatu organisasi,  dimana citra dalam organisasi bisa menjadi tegative jika tidak didukung  pada kenyataan yang ada dalam suatu organisasi
2.4.1 Jenis-Jenis Citra  
Ada beberapa jenis Citra menurut Frank Jefkins dalam Soemirat dan Elvinaro Ardianto (2007:117) yaitu:

2.4.1.1 Mirror Image (Citra Bayangan). Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota organisasi biasanya adalah pemimpinnya, mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya. Dalam kalimat lain, citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dalam mengenai pandangan luar, terhadap organisasinya. Citra ini sering kali tidak tepat, bahkan hanya sekedar ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi, pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat atau pandangan pihak-pihak luar. Dalam situasi yang biasa, sering muncul fantasi semua orang menyukai kita.
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa citra bayangan adalah citra yang melekat pada pimpinan organisasi atau pun anggota organisasi.

2.4.1.2 Current Image (Citra yang Berlaku). Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak-sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Current Image adalah kesan yang dianut oleh pihak eksternal mengenai suatu organisasi.

2.4.1.3 Multiple Image (Citra Majemuk). Yaitu adanya image yang bermacam-macam dari publiknya terhadap organisasi tertentu yang ditimbulkan oleh mereka yang mewakili organisasi kita dengan tingkahlaku yang berbeda-beda atau tidak seirama dengan tujuan atau asas organisasi kita.
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa citra majemuk adalah kesan yang keluar dari public baik masyarakat pada umumnya maupun pihak organisasi lain.

2.4.1.4 Wish Image (Citra Yang Diharapkan). Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen atau suatu organisasi. Citra yang diharapkan biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang relatif baru, ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai mengenainya.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa citra yang diharapkan adalah citra yang diharapkan dari pihak organisasi.

2.4.1.5 Performance Image (Citra Penampilan). Citra penampilan ini lebih ditujukan kepada subjeknya, bagaimana kinerja atau penampilan diri (performance image) para professional pada perusahaan yang bersangkutan. Misalnya dalam member berbagai bentuk dan kualitas pelayanan, menyambut telpon, tamu, dan pelanggan serta publiknya, harus serba menyenangkan serta memberikan kesan yang selalu baik (Nugraheni & Wijaya, 2017).
2.3.2 Proses Pembentukan Citra

Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengertianya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Untuk mengetahui citra seseorang terhadap suatu obyek dapat diketahui dari sikapnya terhadap obyek tersebut.
Menurut Soleh Sumirat dan Elvinaro Ardianto, terdapat empat komponen pembentukan citra:

2.3.2.1 Persepsi, diartikan sebagai hasil pengamatan unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan dengan kata lain. Individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan pengalamannya mengenai rangsang. Kemampuan mempersepsi inilah yang dapat melanjutkan proses pembentukan citra. Persepsi atau pandangan individu akan positif apabila informasi yang diberikan oleh rangsang dapat memenuhi kognisi individu.
2.3.2.2 Kognisi, yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus keyakinan ini akan timbul apabila individu harus diberikan informasi-informasi yang cukup dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya.
2.3.2.3 Motivasi yang ada akan menggerakan respon seperti yang diinginkan oleh pemberi rangsang. Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.
2.3.2.4 Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan prilaku tetapi merupakan kecenderungan untuk berprilaku dengan prilaku tetapi merupakan kecendrungan untuk berprilaku dengan cara-cara tertentu, sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi sikap menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan dan diinginkan, sikap mengandung aspek evaluative artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, sikap juga diperhitungkan atau diubah (Soemirat & Ardianto, 2008).

Berdasarkan paparan di atas, dapat diartikan bahwa proses pembentukan citra menunjukkan bagaimana stimulus yang berasal dari persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap dalam mempengaruhi respon, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi sikap dan prilaku publik atau masayarakat.
2.5. Penelitian Relevan
	No
	Nama Pengarang
	Judul penelitian
	Hasil penelitian
	Perbedaan penelitian

	1.
	Nerma Hermawati (2016)
	Strategi Humas Dalam Meningkatkan Reputasi Sekolah (studi kasus di SMK PL Tacisius Semarang )
	Bersasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa strategi humas dalam meningkatkan reputasi sekolah kadang terkendala oleh banyak factor, diantaranya factor internal dan factor eksternal. Adapun kendala-kendala yang menghambat yaitu factor dari dalam kurangnya guru untuk mengikuti pelatihan dalam program yang sudah direncanakan untuk meningkatkan reputasi siswa magang yang berulah ditempat kerja. Factor luar itu sendiri persaingan dengan sekolah lain.humas beserta pihak sekolah berusaha agar sekolah mampu meningkatkan dan mempertahankan reputasi sekolah


	Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada tujuan penelitian. Dimana dalam penelitian Nerma Hermawati (2016) memiliki tujuan untuk mengetahui kendala-kendala humas dalam meningkatkan reputasi sekolah sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi humas sekolah serta untuk mengetahui citra MAN Insan Cendekia Kendari.

	2.

	Eka Nodyawati (2011)
	Peran humas dalam rangka mempertahankan reputasi sekolah faforit (studi kasus SMA Negeri 3 surakarta)
	Hasil penelitian menunjukan bahwa bagaimana peran Humas di SMA Negeri 3 surakarta dalam mempertahankan reputasinya sebagai sekolah faforit. Peran yang sudah dilakukan antara lain, sebagai jembatan komu ikasi antara pihak sekolah dengan public, mengelolah opini negative yang berkembang yang dapat merusak citra SMA Negeri 3 surakarta  dan meningkatkan kualitas sumberdaya guru dengan memberikan subsidi pendidikan lanjut.


	Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada peran humas yang dimana dalam penelitian Eka Nodyawati lebih focus dalam pertahanan citra agar tetap menjadi sekolah faforit sedangkan dalam penelitian ini focus pada strategi agar citra sekolah terus meningkat di mata masyarakat.

	3.

	Enny Rohmatin Mustika Sari (2013)


	Strategi humas dalam meningkatkan penerimaan peserta didik SMK PGRI 1 Porong sidiarjo 


	Hasil penilitian ini menunjukan bahwa ada dua metode yang di gunakan, yaitu metode langsung dan tidak lansung, metode langsung di mana guru melakukan promosi dengan mendatangi rumah – rumah sekitar sekolah sedangkan metode tidak lansung melalui media cetak, 

Seperti brosur dan spanduk


	Meskipun dalam penelitian ini memiliki kesaman dalam hal strategi, akan tetapi ada beberapa perbedaan dalam diantaranya dalam penelitian ini lebih focus pada penggunaan media.



2.6 Alur Pikir Penelitian

  




Hasil penelitian:


Menggunakan mendia internal sekolah


Mengadakan kerja sama dengan media lain


Melalui sosialisasi seminar lapangan


Mengadakan kerja sama dengan humas MAN Insan Cendekia  se-indonesia 
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Judul: Strategi Humas Dalam Memperkenalkan Citra MAN Insan Cendekia Kendari





Landasan Pemikiran:


Menurut ahmad s. atnan putra yang dikutip oleh ruslan (2006:134) batasan pengertian tentang strategi humas adalah alternative optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan humas dalam kerangka suatu rencana humas. 
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